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ABSTRACT

Beauty is one of the things that women do, one of which is skin beauty.
Skin care products or skin care that are often used by Indonesians, one of which is
face spray, has uses including being able to ward off free radicals derived from
ultraviolet rays, prevent premature aging, and overcome dry skin. Antioxidant
effects will be better when formulated in topical dosage forms such as cosmetics
rather than oral, Hibiscus flower is a plant that contains flavonoids that function as
antioxidants that can protect the skin from free radical attacks, as a moisturizer
and improve circulation in the skin.

This research is an experimental research. In this study, face spray of
ethanol extract of hibiscus flower was made with concentrations of 0.1%, 0.3%,
0.5%, and 0.7%. The face spray was evaluated for physical quality, liking test,
irritation test, antioxidant activity test, and anti-aging effectiveness test. The anti-
aging effectiveness data obtained was analyzed with SPSS ANNOVA parametric
test.

Based on the physical quality evaluation test, it is known that the face
spray formula that has the best physical quality is at 0.5% extract concentration
with organoleptic observations, the preparation is stable, the pH is in the skin
range of 5-7.26, has good spreadability, there are no coarse particles and clumps,
the preparatioq is stable in the stablhty test for 28 days at room temperature 256
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ABSTRAK
Kecantikan salah satu hal yang dilakukan oleh para wanita, salah satunya adalah kecantikan kulit. Produk perawatan kulit atau skin care yang sering digunakan oleh masyarakat Indonesia salah satunya yaitu face spray, memiliki kegunaan di antaranya dapat menangkal radikal bebas yang berasal dari sinar ultraviolet., mencegah penuaan dini, dan mengatasi kulit kering. Efek antioksidan akan lebih baik bila diformulasikan dalam bentuk sediaan topikal seperti kosmetik dibandingkan oral, Bunga sepatu merupakan tanaman yang memiliki kandungan flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan yang bisa melindungi kulit dari serangan radikal bebas, sebagai pelembab dan meningkatkan sirkulasi pada kulit.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Pada penelitian ini face spray ekstrak etanol bunga kembang sepatu dibuat dengan konsentrasi 0,1%, 0,3%, 0,5%, dan 0,7%. Face spray dilakukan evaluasi mutu fisik, uji kesukaan, uji iritasi, uji aktivitas antioksidan, dan uji efektivitas anti-aging. Data efektivitas anti-aging yang diperoleh dianalisa dengan SPSS uji parametrik ANNOVA.
Berdasarkan uji evaluasi mutu fisik diketahui bahwa formula face spray yang memiliki mutu fisik terbaik yaitu pada konsentrasi ekstrak 0,5% dengan pengamatan organoleptik sediaan stabil, pH berada pada rentang kulit 5-7,26, memiliki daya sebar yang baik, tidak ada partikel kasar dan menggumpal, sediaan stabil pada uji stabilitas selama 28 hari dengan suhu ruang 25oC dan cycling test selama 6 siklus, serta tidak mengiritasi kulit. Uji aktivitas antioksidan diketahui bahwa sediaan dengan ekstrak 0,1% dan 0,3% memiliki aktivitas antioksidan sedang dan konsentrasi 0,5% dan 0,7 % memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. Pada uji efektivitas anti-aging setiap formula memiliki efektivitas anti-aging.
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